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ini juga menunjukkan permukaan teras dan
masjid yang lebih tinggi dari permukaan tanah
di sekitar lingkungan masjid. Secara umum,
kontruksi bangunan masjid berdenah persegi
empat dengan atap perisai tumpang tiga. Masjid
ini dilengkapi dengan 6 tiang soko guru dengan
16 tiang penyangga berbentuk persegi 8 yang
didirikan di atas umpak persegi 16. Selain itu,
juga dijumpai 40 tiang lainnya sebagai penahan
. beban kontruksi atap.

Teknik penyambungan kontruksi tiang
masjid ini memiliki ciri khas tersendiri dengan
sistem pasak kayu pada setiap tiang tanpa
menggunakan paku. Antara tiang soko guru
memiliki penghubung yang dipasang pada bagian
tengah dan atas tiang. Tidak seperti bentuk
mihrab masjid kuno di Aceh pada umumnya,
mihrab ini dibuat menonjol ke arah barat. Saat
ini seluruh bagian lantai bagian dalam masjid
telah dilapisi dengan tegel. Bagian dalam masjid
dapat diakses melalui satu pintu utama yang
berada di sisi timur dan masing-masing sebuah
bukaan padasisi utara dan selatan dinding masjid
yang juga merupakan akses untuk masuk dan
keluar masjid. Pada sisi lain, di halaman masjid
dijumpai dua buah sumur dan bak penampung
air. Ditemukan pula sisa struktur yang terbuat
dari susunan batu karang yang diperkuat dengan
spesi campuran tanah liat, pasir, dan kapur.
Struktur yang dibuat seperti mengelilingi masjid
ini diduga cukup tinggi dengan ketebalan yang
dapat diukur dari sisa yang ada adalah 2,4 m.

Bangunan masjid Po Teumeureuhom ini
memiliki dinding setengah terbuka. Dinding
seperti ini merupakan salah ciri bangunan
masjid kuno yang biasanya dijumpai pada
masjid-masjid kuno di Aceh. Dinding
ini dahulunya tersusun dari batu yang
dicampur dengan kapur. Secara umum,
dinding bagian bawabh sisi timur, selatan, dan

utara seolah terbagi dalam 2 panel besar dengan1
bukaan di bagian tengah. Pada dinding sisi barat
dijumpai bentuk mihrab yang menjorok ke arah
barat. Dinding bagian bawah bangunan saat ini

. terbuat dari plester semen yang didominasi oleh

warna putih dengan sentuhan elemen warna
coklat untuk mempertegas bentuk panel jendela.
Saat ini bagian dinding yang terbuka dilengkapi
dengan teralis besi. Konstuksi atap masjid yang
berbentuk tumpang tiga, menujukkan bentuk
yang semakin mengecil ke bagian atas. Masing-
masing bentuk atap ini juga dilengkapi dengan
teritisan dengan motif bu ngong ayu ayu. Struktur
atap tumpang kedua diperkuat dengan kontruksi
dinding terbuka yang dibatasi oleh bentuk
Pagar yang diperkaya dengan variasi motif on
ranub dan bungong meulue. Pada struktur atap
tumpang ketiga dijumpai konstruksi jendela
bukaan ganda yang terbuat dari kayu dengan
sebuah mustaka berbentuk sarang lebah pada
bagian puncak atap.

. Salah satu atribut masjid yang dapat
dijumpai hari ini adalah mimbar dengan ukiran
kary‘e'1 perajin Cina sekitar tahun 1612. Pengurs
masjid merawat mimbar tersebut dengan
cara melapisi dengan cat berwarna keemasan:
Di  masjid ini juga

tersimpan benda

bersejarah

lainnya

berupa




